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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN PEPAYA TERHADAP
TOTAL PROTEIN PLASMA DAN GLUKOSA DARAH KAMBING
JAWARANDU JANTAN

Oleh

Muhammad Rofif Ilham A

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian ekstrak daun pepaya dapat
mempertahankan nilai total protein plasma dan glukosa darah pada kambing
Jawarandu jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September--November
2024 di CV Margo Lembu, Kampung Adi Jaya, Kecamatan Terbanggi Besar,
Kabupaten Lampung Tengah, Lampung. Pemeriksaan terhadap total protein
plasma dan glukosa darah dilakukan di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab.
Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan percobaan yang digunakan
pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dengan pemberian ekstrak caricae folium dan masing-masing perlakuan dilakukan
3 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini yaitu PO: tidak diberikan ekstrak daun
pepaya, P1: 75 Mg ekstrak daun pepaya / Kg BB kambing Jawarandu jantan, P2:
150 Mg ekstrak daun pepaya /Kg BB kambing Jawarandu jantan, P3: 225 Mg
ekstrak daun pepaya /Kg BB kambing Jawarandu jantan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata total ptotein plasma 6,73 + 0,42 g/dl (P0); 7,37 =
0,81 g/dl (P1); 7,10 £ 0,44 g/dl (P2); dan 7,23 £ 0,55 g/dl (P3). Rata-rata kadar
glukosa darah yaitu 49,33 mg/dl (P0); 44,67 mg/dl (P1); 52 mg/dl (P2); 52,67
mg/dl (P3). Data yang diperoleh masing-masing perlakuan dan kontrol diolah
dengan menggunakan analisis deskriptif untuk mendapatkan suplementasi
optimum yang memberikan pengaruh terbaik terhadap total protein plasma dan
glukosa darah kambing Jawarandu jantan. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Pemberian ekstrak daun pepaya dengan dosis
yang berbeda (75mg, 150mg, dan 225mg/kg BB) dapat mempertahankan kadar
total protein plasma dan glukosa darah dalam batas normal.

Kata kunci: Ekstrak daun pepaya, Kambing Jawarandu jantan, Total protein
plasma, dan Glukosa darah



ABSTRACT

THE EFFECT OF PAPAYA LEAF EXTRACT ON THE TOTAL PLASMA
PROTEIN AND BLOOD GLUCOSE OF MALE JAWARANDU GOATS

By

Muhammad Rofif Ilham A

This study aims to determine whether the administration of papaya leaf extract
can maintain the total value of plasma protein and blood glucose in male
Jawarandu goats. This research was carried out in September--November 2024 at
CV Margo Lembu, Adi Jaya Village, Terbanggi Besar District, Central Lampung
Regency, Lampung. Examination of total plasma protein and blood glucose was
carried out at the Pramitra Biolab Clinical Laboratory. This study was conducted
using the experimental design used in this study, namely the Complete Random
Design (RAL) with 4 treatments with the administration of caricae folium extract
and each treatment was carried out 3 replicas. The treatment in this study was PO:
no papaya leaf extract was given, P1: 75 Mg papaya leaf extract / Kg BB male
Jawarandu goat, P2: 150 Mg papaya leaf extract / Kg BB male Jawarandu goat,
P3: 225 Mg papaya leaf extract / Kg BB male Jawarandu goat. The results showed
that the average total plasma ptotein was 6.73 + 0.42 g/dl (P0); 7.37 = 0.81 g/dL
(P1); 7.10 £ 0.44 g/dL (P2); and 7.23 £ 0.55 g/dl (P3). The average blood glucose
level was 49.33 mg/dl (P0); 44.67 mg/dL (P1); 52 mg/dL (P2); 52.67 mg/dL (P3).
The data obtained for each treatment and control were processed using descriptive
analysis to obtain optimal supplementation that had the best influence on the total
plasma protein and blood glucose of male Jawarandu goats. Based on the research
that has been conducted, it can be concluded that the administration of papaya leaf
extract with different doses (75mg, 150mg, and 225mg/kg BB) can maintain total
plasma protein levels and blood glucose within normal limits.

Keywords:Papaya leaf extract, Male Jawarandu goat, Total plasma protein, and
Blood glucose
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan masalah

Tingkat konsumsi daging kambing di Indonesia meningkat seiring dengan
pertumbuhan dan perkembangan penduduk serta bertambahnya pengetahuan
masyarakat akan mengonsumsi daging. Salah satu komoditi daging yang
memberikan konstribusi yang cukup besar terhadap gizi masyarakat adalah daging
kambing. Daging kambing merupakan salah satu daging yang disukai oleh
masyarakat. Rosi dan Mulyadi (2024) menyatakan bahwa tingkat konsumsi
daging kambing masyarakat Indonesia mencapai 0,429 kg/kapita tahun 2020;
0,429 kg/kapita tahun 2021; dan 0,431 kg/kapita pada tahun 2022; 0,434 kg/kapita
tahun 2023; 0,436 kg/kapita tahun 2023. Di Provinsi Lampung banyak peternak
kambing dengan macam-macam jenis, ketersediaan bahan pakan yang melimpah
menjadikan peternak kambing banyak mengalami perkembangan.

Purbowati et al. (2015) menyatakan bahwa kambing Jawarandu merupakan salah
satu primadona ternak yang dipelihara oleh masyarakat di Indonesia. Kambing
Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing Kacang dengan kambing
Peranakan Etawa. Kambing Jawarandu banyak dipelihara oleh masyarakat untuk
dikembangbiakan dan diambil produksinya, produksi kambing jawarandu ada dua
macam yaitu produksi daging dan susu (perah). Kambing Jawarandu dapat
berproduksi sepanjang tahun dan beranak lebih dari satu, serta untuk memenubhi
permintaan pasar. Kambing Jawarandu dapat mengkonsumsi berbagai hijauan
rumput lapang maka dari itu, kambing Jawarandu termasuk ternak yang banyak
dan. Kambing ini cocok dipelihara sebagai kambing potong karena anakan yang
dilahirkan cepat besar. Namun jenis kambing ini diprioritaskan sebagai ternak

potong di Provinsi Lampung. Siregar (1994) menyebutkan bahwa keberhasilan



pemeliharaan pada kambing Jawarandu seperti kambing pada umumnya yaitu

30% dipengaruhi oleh genetik dan 70% dipengaruhi oleh lingkungan.

Pepaya (Carica papayas) salah satu tanaman tropis yang berasal dari Amerika
Tengah dan Selatan. Tanaman ini termasuk dalam keluarga Caricaceae dan
dikenal dengan berbagai nama lokal seperti papaya di banyak negara. Selain
buahnya, daun pepaya juga digunakan dalam pengobatan tradisional di berbagai
budaya karena kandungan zat aktif yang ada di dalamnya. Daun pepaya
merupakan salah satu daun dari tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia
dengan iklim tropis. Pepaya memiliki manfaat yang besar antara lain untuk
memperlancar pencernaan, sebagai sumber antioksidan, antijamur dan antibakteri.
Manfaat dari tanaman pepaya ini bias ditemukan di semua bagian tubuhnya
termasuk daun pepaya. Daun pepaya mengandung senyawa metabolit sekunder
yaitu alkaloid, tannin, flavonoid, terpenoid, dan saponim. Daun pepaya
mengandung senyawa-senyawa aktif seperti enzim papain, dan antioksidan yang

diyakini memiliki sifat anti inflamasi dan anti bakteri.

Darah menjadi salah satu parameter fisiologis tubuh yang dapat menunjukan
kondisi kesehatan ternak kambing. Pemerikasaan hematologis pada hewan
digunakan sebagai screening test untuk mengevaluasi kesehatan secara
keseluruhan, kemampuan tubuh untuk melawan infeksi, status fisiologis, dan
membantu dalam diagnosa. Setiap hewan memiliki kemampuan hematologis yang
berbeda-beda. Menurut Siswanto (2017), darah bertugas mengangkut nutrisi,
oksigen, karbon dioksida, panas, metabolisme, hormon, sistem kekebalan tubuh,

dan lainnya.

McDonald (2002) menyatakan bahwa total protein plasma dan nilai glukosa darah
dianggap sebagai parameter kesehatan karena glukosa sangat dibutuhkan oleh
organ penting hewan. Kekurangan glukosa dan protein plasma dapat

menyebabkan kematian hewan dan dapat berdampak pada sistem imun ternak.

Penelitian pengaruh pemberian ekstrak caricae folium terhadap total protein

plasma dan glukosa darah pada kambing Jawarandu jantan belum banyak



dilakukan, oleh sebab itu penulis mencoba melakukan dengan melihat pengaruh

pemberian ekstrak caricae folium terhadap kualitas sel darah tersebut.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian penggunaan ekstrak daun pepaya yang diberikan

untuk kambing Jawarandu Jantan adalah

1. untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya terhadap total
protein plasma dan glukosa darah pada kambing Jawarandu jantan;

2. untuk megetahui perlakuan terbaik pada pengaruh pemberian ekstrak daun
pepaya terhadap total protein plasma dan glukosa darah pada kambing

Jawarandu jantan.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak
tentang manfaat pemberian ekstrak daun pepaya terhadap total protein plasma dan
glukosa darah yang diproduksi guna meningkatkan kesehatan, produktivitas dan
kenaikan bobot tubuh yang signifikan pada kambing Jawarandu jantan dan

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang signifikan di
Indonesia, khususnya kambing potong, yang sangat diminati oleh peternak di
daerah pedesaan. Pemeliharaan kambing relatif mudah dan prospeknya dalam
pasar penjualan cukup besar, terutama karena permintaan akan protein hewani
yang tinggi. Kambing potong yang umum dipelihara adalah kambing Jawarandu,
hasil persilangan antara kambing Kacang dan kambing Peranakan Etawa, dengan
genotip kacang yang lebih dominan. Kambing Jawarandu dikenal karena
kemampuannya berproduksi sepanjang tahun dan melahirkan lebih dari satu anak
(Purbowati et al., 2015).



Produktivitas kambing, yang meliputi potensi produksi dan reproduksi, sangat
bergantung pada kesehatan hewan. Kesehatan ternak dapat dipengaruhi oleh
asupan pakan yang sesuai, yang berpengaruh pada bobot badan, reproduksi, dan

kondisi fisiologis ternak (Tonbesi et al., 2009).

Kekurangan nutrisi dapat mengganggu kesehatan dan menurunkan produktivitas.
Kambing Jawarandu, salah satu jenis kambing lokal Indonesia dengan penyebaran
yang luas, memiliki ciri khas seperti bentuk muka cembung, dagu berjanggut,
gelambir di bawah leher, telinga panjang dan lembek, serta tanduk yang berdiri
tegak (Widyas et al., 2021).

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kambing, pemberian ekstrak daun
pepaya dianggap dapat memberikan manfaat signifikan. Ekstrak ini mengandung
senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan vitamin, yang memiliki
aktivitas antioksidan, anti-inflamasi, dan hipoglikemik (Hamid et al., 2022).
Senyawa-senyawa ini dapat merangsang sintesis protein dengan meningkatkan
produksi enzim dan hormon terkait, serta memperbaiki penyerapan asam amino
dari pakan, yang berpotensi meningkatkan kadar total protein plasma dan

memperbaiki kesehatan serta produktivitas ternak (Ariyani et al., 2014).

Protein plasma telah diidentifikasi dan membentuk 70% darah adalah albumin,
globulin dan fibrinogen. Jumlah plasma darah 55--70%. Hati menstimulasi dan
melepaskan lebih dari 90% protein plasma. Selain protein, plasma darah juga
mengandung udara. Interaksi antar protein hadir dalam plasma dan molekul
protein yang mengelilinginya membentuk plasma relatif lengket, seragam dan

cair. Hal ini menentukan viskositas cairan (Martini et al., 1992).

Glukosa darah merupakan indikator penting dari keseimbangan energi dalam
tubuh. Kadar glukosa yang stabil penting untuk kesehatan metabolik, mencegah
gangguan seperti hipoglikemia atau hiperglikemia (Kishimoto, 2023).

Ekstrak daun pepaya diprediksi dapat mempengaruhi metabolisme karbohidrat
dengan meningkatkan sensitivitas insulin dan membantu mengatur pelepasan
glukosa dari hati, sehingga menjaga keseimbangan energi dan berkontribusi pada

kesehatan serta kinerja kambing secara keseluruhan (Roy et al., 2022).



Penelitian tentang efek ekstrak daun pepaya terhadap antirfertilitas dilakukan
oleh Dewanti et al. (2020) dengan hasil dosis ekstrak yang paling baik adalah
ekstrak etanol 70% dosis 150 mg/kg BB mencit. Penelitian ini dilakukan untuk
melihat kadar total protein plasma dan glukosa darah kambing Jawarandu

jantan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Jawarandu

Kambing merupakan ternak ruminansia kecil, yang mempunyai kebiasaan makan
khusus, dengan lidahnya yang cekatan. Kambing dapat memakan rerumputan
yang sangat pendek dan memakan daun pepohonan/semak belukar (to browse
foliage) yang biasanya tidak dimakan ternak ruminansia yang lain. Kebiasaan
makannya yang serba ingin mengetahui rasa makanan yang baru, memungkinkan
kambing memperbanyak macam makanan yang disukainya sehingga mampu
hidup dalam situasi dimana ternak ruminansia lain mungkin tidak mampu hidup
terus. Meskipun kambing mau memakan berbagai macam pakan tetapi kambing
juga bersifat selektif, yang tidak mau mengkonsumsi pakan yang telah dikotori
oleh ternak lain (Januardi, 2010).

Kambing (Copra aegagrushircus) termasuk spesies ternak pertama dibesarkan
oleh manusia untuk menghasilkan daging, susu, kulit dan bulu (Devendra dan
Burns, 1994). Secara biologis, peternakan kambing sangat produktif mudah
beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan di Indonesia, sederhana
maintenance yaitu memfasilitasi pengembangan (Sutama, 2005). Kambing (Capra
aegagrushircus) merupakan subspesies dari kambing liar tersebar secara alami di
Asia barat daya, Turkiye dan Eropa. Pertama: domestikasi antara tahun 8000 dan
7000 SM kambing tiba di daerah pegunungan Asia Barat sekitar tahun 400 SM.
Kambing (Capra aegagrushircus) yang dipelihara berasal dari tiga kelompok
kambing liar domestik adalah kambing Bézoard atau kambing liar Eropa (Capra

aegagrus), kambing liar India (Capra aegagrusblithy) dan kambing Markhor atau



kambing markhor Himalaya (Capra falconeri). Kambing besar yang dipasang di
Asia termasuk dalam ras Bézoard. Persilangan ketiga jenis kambing tersebut

membuahkan hasil keturunan yang fertil (Mulyono, 2008).

Kambing asli Indonesia pada awalnya didominasi oleh dua jenis yaitu kambing
Kacang dan kambing Etawa. Kambing Kacang merupakan kambing asli di
Indonesia bentuk tubuhnya kecil, sedangkan kambing Etawa memiliki tubuh yang
lebih besar ketimbang kambing Kacang (Pamungkas et al., 2009). Sebenarnya
kambing Etawa merupakan kambing Jamnapari kambing asli India dan pertama
kali didatangkan dari India pada tahun 1908 dan digunakan untuk meningkatkan
kualitas genetik melalui seleksi melawan kambing Kacang. Cara melakukannya
adalah mengembangbiakkan atau menjual kambing Etawa jantan dan
keturunannya (Rahman, 2012).

Kambing termasuk dalam hewan ternak kelompok ruminansia kecil. Banyak
masyarakat Indonesia yang beternak kambing karena memiliki banyak
keuntungan. Salah satunya adalah kapasitas reproduksi. Kambing dewasa dapat
menghasilkan lebih dari satu keturunan selama kelahiran. Ini adalah motivasi bagi
orang lain untuk mengembangkan kambing (Segara et al., 2018). Kambing
mampu beradaptasi dengan lingkungannya yang memiliki kualitas rendah dan
kuantitas makanan rendah. Jenis kambing yang dipelihara oleh para peternak
Indonesia adalah kambing Kacang, kambing Etawa, kambing Peranakan Etawa

(PE), kambing Jawarandu, kambing Boer, kambing Saenen dan kambing Marica.

Menurut Setiawan (2011), kambing Jawarandu merupakan persilangan antara
kambing peranakan Etawa dengan kambing Kacang. Kambing Jawarandu
memiliki tubuh lebih besar dibandingkan kambing Kacang dan lebih banyak serta
lebih kecil dari kambing Etawa. Kambing Jawarandu jantan bisa bertambah berat
badannya, berat badannya dapat mencapai 50 kg, sedangkan betina bisa memiliki
berat hingga 40 kg. Kambing Jawarandu mampu menghasilkan susu sebanyak 1,5
liter per tahun. Kambing Jawarandu jantan dan betina mempunyai tanduk yang

panjang dan memiliki telinga terkulai panjang. Kambing Jawarandu banyak



ditemukan di Pulau Jawa biasa disebut kambing Bligon, Kacukan dan Gumbolo
(Andoko dan Warsito, 2013).

Kambing Jawarandu merupakan hasil upaya peningkatan produktivitas ternak
juga menjelaskan bahwa nenek moyangnya berasal dari India yaitu kambing
Etawa (Sarwono dan Prawirohardjo, 2006). Sutama et al. (1995) menyatakan
bahwa kambing Jawarandu merupakan kambing ras campuran antara kambing asli
(kambing Kacang) dan kambing Peranakan Etawa (PE). Kambing hasil
persilangan ini memiliki moncong yang lancip, telinga yang tebal dan lebih
panjang dari kepala, tidak kendur, badan tampak gemuk, dan bulu badannya
kasar. Salah satu ciri khas kambing Jawarandu adalah bentuk dagunya cembung
dan mulai dari sudut janggut, telinga dan ujung yang panjang, menggantung dan
menjuntai tanduk lurus agak terbalik mengarah ke belakang, panjang 6,5--24,5
cm, tinggi badan (Gumba) 70--90 cm, badan lebar dan rata, punggung seperti
terayun ke belakang, rambut panjang di leher, bahu, punggung dan paha. Sutama
et al. (1995) menyatakan bahwa kambing Jawarandu memiliki tubuh yang
kompak dan otot yang cukup baik. Kambing jenis ini mampu menaikan bobot
tubuh hingga 50 hingga 100 gram per hari.

Kambing Jawarandu mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan kambing Etawa dan
kambing Kacang. Keunikan kambing ini adalah hidung dan telinganya agak
melengkung, cukup besar dan lincah, beratnya antara 35 dan 45 kg untuk betina,
pada kambing jantan beratnya bervariasi antara 40 dan 60 kg dan produksi
susunya sekitar 1--1,5 per hari. Kambing ini merupakan salah satu jenis kambing
perah dan bisa jadi merupakan salah satunya penghasil daging. Kambing
Jawarandu merupakan kambing yang produktif (subur) menghasilkan 1--3 anak
per kelahiran, tergantung kelahirannya manajemen mutu dan perawatan benih.
Kambing Jawarandu bisa melahirkan tiga kali setiap dua tahun, dengan dua atau
tiga bayi per kelahiran dengan pengelolaan budidaya yang intens.

Sarwono dan Prawirohardjo (2006) menyatakan bahwa itu adalah seekor kambing
sebagai hewan peliharaan, kambing Jawarandu mempunyai dua kegunaan yaitu
sebagai produsen susu (produk susu) dan pedaging. Kambing Jawarandu



merupakan hewan ternak yang ringan dipelihara karena bisa memakan berbagai
macam pakan, termasuk rumput. Kambing ini bisa dibudidayakan karena sudah
mempunyai keturunan mereka yang dilahirkan dengan pertumbuhannya yang
pesat (Sarwono dan Prawirohardjo, 2006). Kambing Jawarandu juga merupakan
kambing yang biasa dipelihara oleh masyarakat peternak daging indonesia.
Kambing Jawarandu sangat terkenal dan mempunyai potensi untuk dikembangkan
karena memiliki tingkat reproduksi yang baik dan produktivitas induk yang baik
(Prawirodigdo et al., 2008).

Kambing Jawarandu memiliki dua hasil produksi yaitu susu (perah) dan pedaging.
Kambing Jawarandu termasuk ternak yang mudah dipelihara karena dapat
mengkonsumsi berbagai macam hijauan, termasuk rumput lapangan. Kambing ini
cocok dipelihara sebagai kambing potong karena memiliki pemeliharaan yang
mudah (Purbowati et al., 2015). Kambing Jawarandu juga merupakan kambing
yang lazim dipelihara masyarakat petani ternak di Indonesia. Kambing Jawarandu
sangat dikenal dan potensial dikembangkan karena memiliki laju reproduksi dan
produktivitas induk yang baik (Utomo et al., 2008).

2.2 Daun Pepaya

Pepaya adalah tumbuhan yang asalnya dari Amerika Selatan bagian utara dan
Mexico bagian selatan. Tumbuhan ini tersebar ke wilayah Afrika dan Asia
(Setiaji, 2009). Tanaman pepaya banyak ditanam di daerah tropis dan subtropis,
daerah kering dan rendah atau pada dataran dan pegunungan sampai dengan
ketinggian 1000 m di atas permukaan laut. Nama lain tumbuhan ini adalah kates
(Sunda, Nusa Tenggara), telo, gantung, gandul (Jawa), gedang (Nusa Tenggara,
Sunda), betik, si kailo, bala, pisang katuka, punti kayu, kalikih (Sumatera)
(Kharisma, 2017).

Tanaman pepaya diklasifikasikan menurut Cronquist (1981) sebagai berikut:
Kerajaan : Plantae
Divisi  : Magnoliophyta

Kelas  : Magnoliopsida
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Bangsa : Brassicales
Suku :Caricaceae
Marga : Carica

jenis  : Carica papaya L.

Menurut Trizelia (2001), daun pepaya mengandung senyawa protein berupa
enzim papain. Papain merupakan prosthesis sulfhidril yang terdapat pada getah
pepaya. Enzim papain terdapat diseluruh bagian tanaman pepaya dan paling
banyak berada di batang, daun, dan buah pepaya. Selain terdapat enzim papain,
dalam tumbuhan pepaya juga terdapat enzim flavonoid dan tannin, yang
menyebabkan efek hipoglikemia Davis dan Granner (2001) menyatakan bahwa
bahan aktif yang terkandung dalam daun pepaya juga memiliki efek merangsang
pelepasan insulin dari sel beta pankreas dan merangsang pelepasan somatostatin
namun menekan sekresi glukagon. mengandung senyawa flavonoid konsep
antioksidan dan regenerative sensitivitas insulin pada sel beta pankreas,

menyebabkan defisiensi kadar glukosa darah.

Cahyati (2017) menyatakan bahwa spektrofotometri uv-vis ditemukan bahwa
daun pepaya memiliki kandungan 0,25% alkoloid, 0,14% flavonoid, 0,30%
saponin, dan 11,34% tanin. Menurut Siti et.al. (2016), daun pepaya cukup baik
digunakan sebagai pakan ternak karena mengandung protein kasar 13,5%, serat
kasar 14,68%, lemak kasar 12,80%, dan abu 14,4%. Daun pepaya juga
mengandung enzimenzim papain, alkoloid carpain, pseudo karpaina, glikosida,

karposida dan saponin, sukrosa dan dektrosa.

Aqueous leaf extract of Carica Papaya 10% dalam vaselin memiliki efek yang
lebih baik dalam proses mempercepat regenerasi epidermis dan angiogenesis
dibandingkan gel solcoseryl yang telah dipakai oleh masyarakat luas untuk
mempercepat penyembuhan luka. Hal tersebut disebabkan karena kandungan
enzim papain, vitamin C dan E, serta beta karoten dalam daun pepaya sangat

menguntungkan untuk proses penyembuhan luka.
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2.3 Glukosa Darah

Glukosa merupakan komponen gula yang paling penting dibandingkan gula
lainnya karena glukosa digunakan antara lain untuk mengontrol metabolisme
energi dan tempat pembentukan glikogen (Parakkasi, 1999). Glikemia muncul
dari pencernaan karbohidrat dari makanan, senyawa glukogenik yang terbentuk
glukoneogenesis (misalnya pembentukan glukosa dari senyawa non-karbohidrat),
protein lemak, dalam glikogen hati, yang mengalami glikogenolisis (penguraian),
dan glikogen dalam glukosa (McDonald et al., 2011). Glukosa diperlukan ternak
ruminansia dalam jumlah besar untuk metabolismenya, pertumbuhan tubuh dan
pertumbuhan janin, pertumbuhan jaringan tubuh serta produksi susu (McDonald
et al., 1988).

Glukosa dibutuhkan oleh organ-organ penting dalam tubuh pada hewan, hal ini
dibuktikan dengan kasus kematian yang disebabkan oleh kematian hewan
kekurangan glukosa dalam tubuh hewan (McDonald, 2002). berdasarkan
penelitian Merdana et al. (2020) gula darah sebagai sumber energi dalam tubuh
hewan ternak mencerminkan kadarnya metabolisme tubuh dan kondisi hewan
dilemahkan oleh produksi energi tidak memadai. Kebutuhan glukosa akan
meningkat metabolisme hewan. Glukosa terdapat pada ruminansia digunakan
sebagai sumber energi yang dapat memenuhi kebutuhan jaringan khusus untuk
ruminansia selama pertumbuhan, menyusui dan kebuntingannya. Karena itu
Panousis et al. (2012) menyatakan kisaran kadar gula darah normal pada sapi dan
kambing adalah antara 34 dan 84 mg/dL.

Gula darah pada hewan ruminansia ditentukan oleh proses pembentukannya gula
baru (glukoneogenesis) di hati, yang prekursor utamanya adalah asam propionat,
yang diproduksi dalam cairan rumen selama proses fermentasi diserap oleh
dinding rumen. Pada hewan ruminansia, asam propionat bias menyediakan 30%
glukosa, 20% asam laktat, sedangkan protein 8 hingga 18% (Arora, 1995). Kadar
glukosa berbeda dengan yang diperoleh melalui proses tersebut Glukoneogenesis
juga dapat berasal dari Glikogenolisis (pemecahan glikogen menjadi glukosa jika
terjadi defisiensi energi) (McDonald et al., 2011). Gula darah dipengaruhi oleh
konsumsi karbohidrat berupa SK dan BETN. Gula darah juga bisa melakukan hal
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ini berasal dari proses glukoneogenesis, yaitu proses lisis glikogen senyawa
glukogenik (Suwasono et al., 2013).

Faktor yang mempengaruhi gula darah antara lain pencernaan karbohidrat dan
metabolisme energi tubuh. Hal ini tidak berlaku untuk gula darah pada hewan
ruminansia itu hanya berasal dari sakarida makanan, tetapi dari asam lemak volatil
(VFA). berasal dari pencernaan serat kasar. Karbohidrat dapat bervariasi
tergantung pada mikroba VFA digunakan dalam rumen, terutama asetat, propionat
dan butirat sebagai sumber energi utama bagi ternak ruminansia tertentu (Arora,
1995).

Hormon juga dapat mempengaruhi kadar gula darah. Konsensus gula darah
dipengaruhi oleh hormon insulin dan glukagon yang dikeluarkan. Jika kadar gula
darah meningkat, hormon insulin meningkat, mempercepat timbulnya glukosa
diubah menjadi glikogen di hati, yang kemudian disimpan di hati otot (Murray et
al., 2003). Hasil penelitian Tangkumahat et al. (2017) pemberian ekstrak daun
papaya dengan dosis 100 mg/kg BB dan 170 mg/kg BB berpengaruh terhadap

penurunan kadar glukosa darah.

2.4 Total Protein Plasma

Plasma darah adalah campuran protein, anion, dan kation yang sangat kompleks.
Protein plasma terdiri dari beberapa kelompok. Visi pertama grup kelompok
protein yang mampu memberikan nutrisi pada sel yaitu kelompok kedua
kelompok protein lain yang terlibat dalam transportasi kimia meliputi: Hormon,
mineral, produk antara dan terakhir kelompok protein berkaitan dengan
perlindungan terhadap penyakit. Plasma juga diperoleh darah segar kemudian
dicampur dengan antikoagulan dan disentrifugasi supernatannya adalah plasma
(Martini et al., 1992).

Protein plasma telah diidentifikasi dan membentuk 70% darah adalah albumin,
globulin dan fibrinogen. Jumlah plasma darah 55--70%. Hati menstimulasi dan
melepaskan lebih dari 90% protein plasma. Selain protein, plasma darah juga

mengandung udara. Interaksi antar protein hadir dalam plasma dan molekul
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protein yang mengelilinginya membentuk plasma relatif lengket, seragam dan

cair. Hal ini menentukan viskositas cairan (Martini et al., 1992).

Menurut Sandria et al. (2019), protein yang terlarut dalam darah disebut protein
darah. Makanan merupakan sumber protein dalam darah. Besar rendahnya
konsentrasi total protein dalam darah sangat bergantung pada keasaman, asam
amino diserap melalui dinding usus. Protein plasma diidentifikasi terkandung
dalam tubuh sapi dan membentuk 70% darah albumin, globulin, dan fibrinogen.
Jumlah plasma darah antara 55 dan 70% darah utuh. Hati mensintesis dan
melepaskan lebih dari 90% protein plasma. Selain protein, plasma darah juga
mengandung udara. Interaksi antar protein dalam plasma dan molekul protein di
sekitarnya plasma yang terkait dengannya membuatnya lengket, koheren, dan
terus mengalir. Fungsi ini adalah sesuatu tentukan kekentalan zat cair tersebut.
Menurut Mitruka dan Rawnsley (1977), jumlah protein plasma darah dapat
mempengaruhi sistem imun tubuh ternak. Menurut Kaslow (2010) nilai normal

total protein plasma adalah antara dari 7,2 hingga 8,0 mg/dl.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada September--Oktober 2024 di Kampung Adijaya,
Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.
Pengecekan total protein plasma dan glukosa darah dilakukan di Laboratorium

Klinik Pramitra Biolab Indonesia, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat penelitian

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe individu
berjumlah 12, timbangan gantung kapasitas 50 kg, thermohigrometer digital,
sekop, ember, sapu lidi, plastik Klip, sarung tangan, timbangan digital, tissue,
tempat pakan dan minum, alat tulis, serta kamera untuk mendokumentasi kegiatan
selama penelitian. Peralatan pengambilan sampel darah meliputi holder spuit 12
ml sebanyak 12 buah, tabung Ethylene-Diamine-Tetraacetic-Acid (EDTA) dan

tabung vakum gel clot activator (yellow) sebanyak 12 buah, dan coller box.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kambing Jawarandu jantan
berumur 10--14 bulan sebanyak 12 ekor, ekstrak daun papaya, bekatul, ransum

basal, serta air minum yang diberikan secara ad libithum.
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Kandungan nutrient bahan pakan ransum basal dapat dilihat pada Tabel 1,
susunan ransum basal dan kandungan nutrient dapat dilihat pada Tabel 2, hasil
analisis proksimat pakan basal pada Tabel 3 serta kandungan nutrien ekstrak daun

pepaya tiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 1. Kandungan nutrien bahan pakan ransum basal

Bahan BK PK LK SK Abu BETN  TDN
------------------------------- = —
Onggok 88 136 017 95 07 8883 783

Kulit singkong 306 656 1,3 6,42 3,93 81,79 73,1
Daun singkong 87 241 473 22,1 121 36,97 61,8

DDGS 89,3 309 10,7 1,2 6 30,65 80

Bungkil sawit 886 21,3 10,9 14,2 8,42 45,18 78,7
Tetes tebu 824 394 0,3 0,4 11 84,36 70,7
Kulit kopi 90,56 12,9 1,16 29,97 7,5 48,47 40,08

Sumber: Fathul et al. (2022)

Tabel 2. Susunan ransum basal dan kandungan nutrien

Bahan pakan Imb.* BK PK LK SK  Abu BETN TDN
----------------------------------- (%0)----==mmmmmmmm e
Onggok 30 264 040 005 285 021 26,64 23,49

Kulit singkong 15 459 098 0,19 096 058 1226 10,96
Daun singkong 26 22,62 626 1,22 574 314 961 16,06

DDGS 15 13,39 463 1,60 1,08 09 459 12

Bungkil sawit 12 10,63 255 1,30 1,70 1,01 542 944
Tetes tebu 1 0,824 0,03 0,003 0,004 011 084 0,70
Kulit kopi 1 0,905 0,12 0,01 029 0,07 048 0,40

Jumlah 100 79,36 1501 440 12,64 6,04 5987 73,07

Sumber: Fathul et al. (2022)
*peternakan kambing Adijaya farm (2024)
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Tabel 3. Hasil analisis proksimat pakan basal

Kandungan Nutrisi (%)

KA BK PK SK Abu LK BETN
--------------------------------------- = ——
126 874 1445 1476 613 6,67 57,99

Sumber: Hasil Analisis Proksimat, Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2024)

Menurut Siti et al. (2016), daun pepaya memiliki kandungan nutrisi yaitu protein
kasar 13,5%: serat kasar 14,68%; lemak kasar 12,80%:; dan abu 14,4%.

Tabel 4. Kandungan nutrien ekstrak daun pepaya tiap perlakuan

Kelompok Pemberian PK LK SK Abu
---------------------------------- (MQ)------mmmmmmmmmm oo

P1 75 10,125 9,6 11,01 10,8

P2 150 20,25 19,2 22,02 21,6

P3 225 30,375 28,8 33,03 32,4

Sumber : Hasil perhitungan tim penelitian (2025)

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dengan pemberian ekstrak daun pepaya dan
masing-masing perlakuan dilakukan 3 ulangan. Berikut perhitungan dosis yang
akan digunakan pada setiap perlakuan :

PO : tidak diberikan penembahan ekstrak daun pepaya

P1 : 75 mg ekstrak daun pepaya / kg BB kambing Jawarandu jantan per hari

P2 : 150 mg ekstrak daun pepaya / kg BB kambing Jawarandu jantan per hari

P3 : 225 mg ekstrak daun pepaya / kg BB kambing Jawarandu jantan per hari

Berikut tata letak perlakuan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.
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3.4 Prosedur Penelitian

Gambar 1. Tata letak perlakuan

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kampung Adijaya, Kecamatan Terbanggi

Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung yang meliputi pemberian

ekstrak daun pepaya dan pengambilan darah. Pengamatan terhadap total protein

plasma dan glukosa darah kambing Jawarandu jantan dilakukan di Laboratorium

Klinik Pramitra Biolab Indonesia.dapat dilihat pada Gambar 2.

Menyediakan kambing
Jawarandu jantan
sebanyak 12 ekor

Memelihara kambing
Jawarandu jantan dengan
sistem kandang individu

Menghitung dosis
perlakuan ekstrak daun
pepaya per BB kambing

Memberikan perlakuan
ekstrak daun pepaya
selama 30 hari

Pengambilan sampel darah

!

Pengiriman sampel darah

!

Evaluasi sampel total
protein plasma dan

glukosa darah.

Gambar 2. Alur pelaksanaan penelitian

3.4.1 Pemeliharaan kambing Jawarandu jantan

Tahapan yang dilakukan dalam pemeliharaan kambing Jawarandu jantan dengan

perlakuan adalah
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menyiapkan kandang panggung yang terbuat dari kayu dengan sistem individu
dan harus selalu terjaga kebersihannya, dengan cara melakukan sanitasi
kandang setiap 2 kali sehari pada pagi (08.00--09.00 WIB) dan sore (16.00--
17.00 WIBY);

memasukan kambing Jawarandu jantan yang sudah disiapkan ke dalam
kandang dengan urut sesuai kode dosis perlakuan;

memberikan pakan ransum basal dan silase 3 kali sehari pada pukul 07.00;
11.30; dan 17.00 WIB;

memberikan air minum secara adlibitum melalui talang air yang tersedia;
memberikan perlakuan 1 kali sehari pukul (07.00--07.30 WIB) selama 30 hari.

3.4.2 Pemberian ekstrak daun pepaya

Tahapan yang dilakukan dalam perlakuan ekstrak daun pepaya pada kambing

Jawarandu jantan adalah

1.

menyiapkan alat dan bahan kemudian menimbang ekstrak daun pepaya sesuai
dosis perlakuan;

memberikan ekstrak daun pepaya dengan bantuan bekatul pada kambing
jawarandu jantan sebelum pemberian pakan basal;

memberikan perlakuan sebanyak 1 kali sehari yaitu pada pagi hari (07.00 -
07.30 WIB) selama 30 hari.

3.4.3 Pengambilan sampel

Pengambilan sampel darah pada Kambing Jawarandu Jantan dilakukan pada hari

ke-30 masa pemeliharaan. Pengambilan dilakukan di pagi hari yang sebelumnya

di puasakan selama 8 jam , dengan cara sebagai berikut:

1.

mengambil sampel darah pada vena jugularis sebanyak 3 ml menggunakan
holder spuit;

membersihkan daerah vena jugularis dibersihkan dengan alkohol 70%;
menempelkan holder spuit dengan tabung EDTA dan Yellow, darah akan
tertampung di dalam tabung;

memasukkan tabung EDTA dan Yellow yang sudah diberi kode ke dalam

cooling box;
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5. mengirimkan sampel darah ke Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia

untuk dianalisis.

3.4.3 Pemeriksaan sampel
3.4.3.1 Pemeriksaan total protein plasma

Menurut Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia (2023), total protein

plasma darah dapat diukur dengan cara:

1. menyiapkan alat, reagen dan sampel pada suhu ruang;

2. kemudian menghidupkan alat Kenza TX-240;

3. melakukan quality control sebelum dilakukan pemeriksaan;

4. memilih menu-patient-patient entry, lalu mengisi data yang ada pada blanko;

5. memindahkan serum kedalam cup sampel dan memberi nama atau kode, lalu
meletakkan pada lubang sampel yang terdapat pada alat;

6. memilih menu start-select test-memilih parameter yang akan diperiksa-
continue-calibration+sampel;

7. alat akan mengecek volume reagen yang ada dan memulai pemeriksaan;

8. mencatat hasil yang muncul setelah 10 menit.

3.4.3.2 Pemeriksaan glukosa darah

Menurut Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia (2023), nilai glukosa

darah dapat diukur dengan cara:

1. menyiapkan cup sampel dan memberikan label identitas pada cup sampel;

2. memaukkan sampel kedalam cup sampel 300 pl, lalu mengklik patvent entry
kemudian memasukkan identitas dan memilih parameter pemeriksaan glukosa;

3. meletakkan cup sampel pada tray kenza di nomor yang sesuai pada nomor
patient entry saat meng-entry data dan juga parameter pemeriksaan;

4. mengklik exit hingga muncul menu awal (tray kenza akan berwarna hijau

disalah satu nomer tempat meletakkan sampel setelah pemeriksaan);

memastikan reagen glukosa sudah pada tempatnya;

memilih start atau select test yaitu glukosa;

menunggu hingga hasil kadar glukosa muncul;

L N o o

mencatat hasil pada blanko pemeriksaan.
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3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu total protein plasma dan glukosa

darah kambing Jawarandu jantan.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh masing-masing perlakuan dan kontrol, dibuat dalam bentuk
tabulasi dan grafik histogram diolah dengan menggunakan analisis deskriptif serta
dibandingkan dengan standar untuk mendapatkan suplementasi optimum yang
memberikan pengaruh terbaik terhadap total protein plasma dan glukosa darah

kambing Jawarandu jantan.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Pemberian
ekstrak daun pepaya dengan dosis yang berbeda (75 mg, 150 mg, dan 225 mg/kg
BB kambing Jawarandu jantan per hari) dapat mempertahankan kadar total

protein plasma dan glukosa darah dalam batas normal.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi dosis yang lebih beragam
untuk mengetahui dosis ekstrak daun pepaya dapat mengoptimalkan kadar total

protein plasma dan glukosa darah kambing Jawarandu jantan.
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